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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa 

perubahan yang signifikan terhadap sistem kerja media massa. Media yang 

sebelumnya beroperasi melalui platform konvensional, seperti televisi, radio, 

dan media cetak, kini berkembang menjadi bagian dari ekosistem digital yang 

terintegrasi dengan berbagai platform, khususnya media sosial. Transformasi 

tersebut tidak hanya memengaruhi cara media mendistribusikan informasi, 

tetapi juga mengubah proses produksi, pengemasan, hingga publikasi konten 

agar sesuai dengan karakteristik media digital. 

Dalam konteks media televisi, media sosial tidak lagi dimanfaatkan hanya 

sebagai sarana promosi program siaran, melainkan telah menjadi bagian dari 

proses produksi dan distribusi konten jurnalistik. Konten yang diproduksi 

tidak lagi terbatas pada tayangan utama, tetapi dikembangkan menjadi 

berbagai bentuk konten turunan yang disesuaikan dengan karakteristik setiap 

platform digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa media televisi dituntut 

untuk mampu beradaptasi dengan kebutuhan audiens yang menginginkan 

informasi secara cepat, ringkas, menarik, dan mudah dipahami. 

Perubahan tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran dalam pola kerja 

media. Proses produksi konten tidak lagi bersifat linear, melainkan menjadi 

proses yang terintegrasi dan melibatkan berbagai tahapan mulai dari 

perencanaan, produksi, hingga distribusi pada berbagai platform digital. Satu 

kegiatan jurnalistik dapat menghasilkan berbagai bentuk konten yang 

dikemas ulang sesuai dengan karakteristik media yang digunakan. 

Transformasi tersebut menunjukkan bahwa media modern telah bergerak 

menuju sistem komunikasi yang terintegrasi lintas platform (McQuail, 

2020:121). 
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Selain itu, perkembangan media sosial juga memengaruhi cara penyajian 

konten jurnalistik. Konten yang dipublikasikan melalui media sosial 

cenderung dikemas secara lebih singkat, visual, dan interaktif agar sesuai 

dengan perilaku audiens digital. Media tidak hanya dituntut menyampaikan 

informasi yang akurat, tetapi juga mampu menarik perhatian audiens dalam 

waktu yang singkat. Nasrullah (2019:27) menyatakan bahwa media sosial 

memungkinkan distribusi informasi berlangsung secara cepat sekaligus 

menciptakan interaksi antara media dan audiens. 

Dalam praktiknya, perubahan tersebut juga berdampak pada sistem kerja 

organisasi media. Produksi konten tidak lagi dilakukan secara linear dari 

proses peliputan hingga publikasi, tetapi melibatkan koordinasi lintas divisi 

yang lebih fleksibel dan terintegrasi. Romli (2018:15) menjelaskan bahwa 

jurnalistik online menuntut kecepatan, fleksibilitas, serta kemampuan media 

dalam mengelola konten digital agar tetap relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Karakteristik media sosial yang interaktif juga menuntut media 

menghasilkan konten yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan 

relevan bagi audiens. Kaplan dan Haenlein (2016:61) menjelaskan bahwa 

media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah sehingga 

mampu meningkatkan keterlibatan audiens terhadap konten yang 

dipublikasikan. Oleh karena itu, media memerlukan pengelolaan konten yang 

terencana agar informasi yang disampaikan mampu menjangkau sasaran 

secara efektif. 

Salah satu bentuk pengelolaan tersebut diwujudkan melalui peran content 

planning. Dalam pengelolaan media sosial, content planning berperan 

menyusun strategi konten, menentukan tema dan sudut pandang (angle), 

mengatur jadwal publikasi, serta memastikan proses produksi berjalan sesuai 

dengan tujuan komunikasi. Peran tersebut menjadi penting karena setiap 

konten yang dipublikasikan harus mampu memenuhi kebutuhan informasi 



3 
 

 
 

audiens sekaligus mempertahankan kualitas jurnalistik media. Chaffey dan 

Ellis-Chadwick (2019:142) menyatakan bahwa content planning merupakan 

bagian dari strategi komunikasi digital yang menentukan efektivitas 

penyampaian pesan kepada audiens. Dengan demikian, pelaksanaan content 

planning membutuhkan peran content planning agar proses pengelolaan 

konten dapat berjalan secara terarah dan sistematis. 

Fenomena tersebut dapat dilihat pada TV Tempo sebagai media jurnalistik 

audiovisual yang aktif memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, 

sebagai salah satu platform utama dalam mendistribusikan konten jurnalistik. 

Instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagai media publikasi, tetapi juga 

menjadi bagian dari proses produksi konten yang disesuaikan dengan 

karakteristik audiens digital. 

Berdasarkan pengalaman praktik kerja lapangan yang dilakukan di TV 

Tempo, penulis menemukan bahwa pengelolaan konten media sosial 

melibatkan peran content planning dalam menentukan ide konten, menyusun 

konsep, menentukan sudut pandang (angle), menyusun pertanyaan yang akan 

digunakan dalam proses produksi, hingga mengatur strategi publikasi konten. 

Proses tersebut dilakukan oleh Kepala Divisi Media Sosial bersama tim agar 

setiap konten yang diproduksi sesuai dengan tujuan komunikasi dan 

kebutuhan audiens. 

Konten yang diproduksi sebagian besar berasal dari kegiatan jurnalistik 

yang telah berlangsung, seperti program live maupun tapping. Namun, materi 

tersebut tidak langsung dipublikasikan, melainkan melalui proses 

perencanaan ulang yang meliputi penentuan sudut penyajian konten, 

penyusunan pertanyaan tambahan, pengambilan visual lanjutan, proses 

penyuntingan, hingga penentuan waktu publikasi. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa content planning memiliki peran penting dalam mengelola 

keseluruhan proses produksi konten sebelum dipublikasikan kepada audiens. 
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Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan 

waktu produksi, koordinasi antaranggota tim, serta revisi konten yang terjadi 

selama proses produksi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran content 

planning menjadi faktor penting dalam menjaga alur kerja produksi agar tetap 

terstruktur, terkoordinasi, dan berjalan secara efektif. Pulizzi (2016:89) 

menyatakan bahwa perencanaan konten merupakan bagian penting dalam 

menghasilkan konten yang relevan dan bernilai bagi audiens. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa content planning 

memiliki peran penting dalam pengelolaan konten jurnalistik media sosial, 

mulai dari menentukan ide, menyusun strategi konten, mengoordinasikan 

proses produksi, hingga memastikan konten dipublikasikan. Namun, 

pembahasan mengenai peran content planning dalam pengelolaan konten 

jurnalistik media sosial, khususnya pada media audiovisual digital, masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Penerapan Content Planning dalam Pengelolaan Konten 

Jurnalistik Media Sosial Instagram TV Tempo pada Periode Januari 

2026." 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar Pembatasan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini bertujuan 

untuk membatasi ruang lingkup pembahasan agar tidak melebar dan tetap 

sesuai dengan fokus yang telah ditentukan. Dengan adanya pembatasan 

masalah, pembahasan dapat dilakukan secara lebih terarah dan mendalam. 

Penulisan ini difokuskan pada pengelolaan konten jurnalistik yang 

dipublikasikan melalui media sosial TV Tempo, khususnya pada platform 

Instagram sebagai media utama. Konten yang dibahas merupakan konten 

yang berasal dari kegiatan jurnalistik, seperti program live dan tapping yang 

kemudian dikembangkan menjadi konten media sosial. 

Selain itu, pembahasan dalam penulisan ini difokuskan pada peran content 

planning dalam proses perencanaan konten, mulai dari penentuan ide, 
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penyusunan konsep, hingga koordinasi dengan tim produksi. Penulisan ini 

tidak membahas secara mendalam aspek teknis produksi seperti teknik 

pengambilan gambar, editing video, maupun aspek teknis lainnya, melainkan 

lebih menitikberatkan pada proses perencanaan konten. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan Rumusan masalah dalam penulisan ini difokuskan pada 

pertanyaan utama sebagai berikut. 

Bagaimana Penerapan Content Planning dalam pengelolaan konten 

jurnalistik pada media sosial Instagram TV Tempo? 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memberikan gambaran 

mengenai penerapan content planning dalam pengelolaan konten jurnalistik 

pada media sosial Instagram TV Tempo periode Januari 2026. 

Secara khusus, tujuan penulisan ini adalah: 

1. Untuk memahami penerapan content planning dalam pengelolaan konten 

jurnalistik pada media sosial Instagram TV Tempo, mulai dari proses 

perencanaan hingga publikasi konten.  

2. Untuk memahami proses penentuan ide dan konsep konten yang dilakukan 

dalam pengelolaan konten jurnalistik pada media sosial Instagram TV 

Tempo.  

3. Untuk memahami bentuk koordinasi yang dilakukan content planning 

bersama tim media sosial dan pihak terkait dalam proses pengelolaan konten 

jurnalistik. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode Metode penulisan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah 

metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis dan faktual mengenai proses pengelolaan konten jurnalistik pada 

media sosial berdasarkan pengalaman praktik kerja yang dilakukan. 
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Melalui metode deskriptif, penulis berusaha untuk menjelaskan secara rinci 

mengenai alur kerja content planning dalam proses perencanaan konten, serta 

menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan tanpa melakukan analisis 

yang bersifat pengujian hipotesis. Metode ini dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penulisan yang berfokus pada pemaparan proses kerja secara nyata. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini dilakukan melalui: 

1. Observasi langsung, yaitu pengamatan terhadap aktivitas pengelolaan 

konten jurnalistik media sosial di lingkungan kerja TV Tempo. 

2. Wawancara, yaitu penggalian informasi dari pihak-pihak yang terlibat 

dalam pengelolaan konten jurnalistik media sosial. 

3. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data pendukung melalui buku, jurnal 

ilmiah, dan literatur yang relevan dengan jurnalistik digital dan media sosial. 

Ketiga teknik ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh dan 

komprehensif mengenai praktik kerja pengelolaan konten jurnalistik. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan 

gambaran secara keseluruhan mengenai isi pembahasan yang akan disajikan. 

Dengan adanya sistematika penulisan, pembaca dapat memahami alur 

pembahasan secara lebih terstruktur. 

BAB I PENDAHULUAN berisi latar belakang, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, teknik pengumpulan data, serta 

sistematika penulisan. Bab ini memberikan gambaran awal mengenai 

permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI berisi teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

dalam pembahasan, seperti teori media massa, jurnalistik online, media sosial, 

serta konsep content planning dan alur kerja konten jurnalistik. Teori-teori 

tersebut digunakan untuk mendukung analisis pada bab selanjutnya. 
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BAB III SUBJEK PEMBAHASAN berisi uraian mengenai praktik kerja 

pengelolaan konten jurnalistik pada media sosial TV Tempo, khususnya yang 

berkaitan dengan penerapan content planning dalam proses perencanaan 

konten. 

BAB IV PEMBAHASAN berisi analisis dan pembahasan mengenai 

penerapan content planning dalam proses perencanaan dan pengelolaan konten 

jurnalistik di media sosial TV Tempo berdasarkan teori yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. 

BAB V PENUTUP berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan 

serta saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penulisan Tugas Akhir. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Content Planning dalam 

Pengelolaan Konten Jurnalistik Media Sosial Instagram TV Tempo Periode 

Januari 2026, dapat disimpulkan bahwa content planning telah diterapkan 

dalam pengelolaan konten jurnalistik pada akun Instagram TV Tempo melalui 

proses perencanaan dan pengelolaan konten. Penerapan tersebut dilakukan 

untuk menghasilkan konten yang sesuai dengan tujuan komunikasi, 

karakteristik platform media sosial, serta kebutuhan informasi audiens. 

Hasil analisis terhadap sepuluh sampel konten menunjukkan bahwa pada 

proses perencanaan, TV Tempo telah menerapkan penentuan tujuan 

komunikasi, pemilihan isu atau angle pemberitaan, penyesuaian target audiens, 

serta pemilihan format konten sesuai dengan karakteristik Instagram, seperti 

Reels dan carousel. Setiap konten dirancang dengan tujuan yang jelas sehingga 

penyampaian informasi dapat dilakukan secara lebih terarah sesuai dengan 

jenis program jurnalistik yang dipublikasikan. 

Selanjutnya, pada proses pengelolaan konten, seluruh sampel menunjukkan 

bahwa informasi disusun secara sistematis mulai dari penyusunan materi, 

penggunaan elemen visual seperti teks, grafis, ilustrasi, foto, maupun cuplikan 

video, hingga proses publikasi pada media sosial Instagram. Penyajian 

informasi yang terstruktur tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan konten 

dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik media sosial sehingga informasi 

jurnalistik dapat dipahami oleh audiens secara lebih efektif. 

Hasil penelitian tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Budhi 

Santoso selaku Social Media Officer TV Tempo yang menyatakan bahwa 

content planning menjadi pedoman dalam menentukan isu, menyusun konsep 

konten, memilih format penyajian, mengatur proses produksi, serta 



 

 
 

menentukan strategi publikasi. Selain itu, content planning membantu 

koordinasi antaranggota tim sehingga proses pengelolaan konten dapat berjalan 

secara lebih terarah dan sesuai dengan tujuan komunikasi yang telah 

ditetapkan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai, yaitu mengetahui 

penerapan content planning dalam pengelolaan konten jurnalistik media sosial 

Instagram TV Tempo periode Januari 2026. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan content planning tidak hanya berfungsi sebagai tahap awal dalam 

merencanakan konten, tetapi juga menjadi pedoman dalam proses pengelolaan 

konten hingga publikasi. Melalui penerapan tersebut, TV Tempo mampu 

menghasilkan konten jurnalistik yang terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan 

karakteristik media sosial sehingga mendukung penyampaian informasi kepada 

audiens secara lebih efektif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan content planning dalam 

pengelolaan konten jurnalistik media sosial Instagram TV Tempo periode 

Januari 2026, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai penerapan content planning dalam pengelolaan konten 

jurnalistik media sosial. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai penerapan content planning dalam pengelolaan konten 

jurnalistik media sosial. 
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LAMPIRAN 

A. Surat Keterangan Magang  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Wawancara Redaksi 

Nama Narasumber : Budhi Santoso 

Jabatan  : Social Media Officer TV Tempo 

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2026 

Media Wawancara : Email 

Topik Wawancara : Peran Content planning dalam Pengelolaan Konten 

Jurnalistik Media Sosial Instagram TV Tempo 

Pertanyaan 1 

Peneliti: 

Saya ingin menindaklanjuti pertanyaan yang sebelumnya sempat saya sampaikan 

terkait strategi konten di TV Tempo. Saya masih ingin memahami lebih dalam 

mengenai alasan TV Tempo tetap memproduksi atau melakukan reproduce konten 

untuk media sosial, meskipun sudah memiliki platform siaran sendiri. 

Kira-kira apa saja pertimbangan utama dalam hal tersebut? Apakah lebih kepada 

kebutuhan audiens, distribusi konten, atau terdapat faktor lain yang menjadi dasar 

pertimbangannya? 

Budhi Santoso (Social Media Officer TV Tempo): 

Jadi alasan utama melakukan reproduce konten untuk media sosial adalah agar 

konten utama yang diproduksi dapat menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat. 

Saat ini media sosial menjadi platform yang banyak digunakan. 

Platform utama TV Tempo saat ini berada di YouTube. Sebelumnya TV Tempo 

pernah memiliki izin siaran televisi digital dan bersiaran secara lokal di wilayah 

Jabodetabek. Namun karena beberapa alasan, program-program yang diproduksi 



 

 

kemudian disebarkan melalui YouTube, baik melalui kanal Tempo.co maupun TV 

Tempo Channel. 

Karena itu, media sosial TV Tempo bertugas mempromosikan program-program 

original yang diproduksi oleh berbagai divisi. Selain sebagai sarana promosi 

program, media sosial TV Tempo juga memproduksi konten original dan konten 

pendukung dari program utama. Tujuan akhirnya adalah agar informasi yang 

diproduksi dapat tersebar lebih luas kepada masyarakat. 

Pertanyaan 2 

Peneliti: 

Pengelolaan media sosial di TV Tempo terlihat cukup berbeda dibandingkan media 

lain. Banyak konten yang diproduksi kembali dari awal, bahkan sampai menyusun 

pertanyaan baru untuk narasumber setelah proses tapping atau live. Sementara di 

beberapa media lain, pengelolaan media sosial tidak dilakukan sedetail itu. 

Mengapa proses tersebut dilakukan di TV Tempo dan apa tujuan dari proses yang 

lebih panjang tersebut? 

Budhi Santoso (Social Media Officer TV Tempo): 

Untuk membuat sebuah produk konten terdapat beberapa tahapan, yaitu pra-

produksi, produksi, dan pascaproduksi. 

Pada tahap pra-produksi dilakukan riset, menentukan tujuan (goals), menyusun 

pertanyaan, serta mempersiapkan kebutuhan teknis dan nonteknis. 

Pada tahap produksi, tim menjalankan proses sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat sebelumnya. Namun tetap memungkinkan adanya improvisasi atau 

penyesuaian dengan kondisi di lapangan. 



 

 

Sedangkan pada tahap pascaproduksi dilakukan penyusunan naskah atau voice 

over, pengumpulan bahan hasil produksi, proses editing, hingga publikasi konten. 

Proses tersebut dilakukan agar konten yang diproduksi memiliki arah yang jelas dan 

informasi yang disampaikan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Pertanyaan 3 

Peneliti: 

Menurut Mas, apa tujuan dari content planning atau campaign dalam pengelolaan 

media sosial? Dan bagaimana pengaruh content planning terhadap efektivitas 

penyampaian informasi jurnalistik di media sosial? 

Budhi Santoso (Social Media Officer TV Tempo): 

Menurut saya, content planning berfungsi sebagai guide atau pedoman dalam 

jalannya sebuah program. Content planning membantu menentukan arah atau 

angle, serta menentukan isu apa yang akan diangkat dalam suatu konten. 

Dalam pengelolaan media sosial TV Tempo, content planning juga digunakan 

dalam penyusunan campaign, terutama yang berkaitan dengan kebutuhan promosi 

atau placement. Campaign tersebut biasanya dibagi ke dalam beberapa fase agar 

proses publikasi berjalan lebih terarah. 

Tujuan utama content planning adalah agar informasi dari konten yang diproduksi 

dapat tersebar lebih luas kepada masyarakat melalui media sosial. 

Selain itu, content planning membantu proses pengelolaan konten menjadi lebih 

efektif dan terstruktur. Dengan adanya perencanaan yang jelas, tim media sosial 

dapat menentukan arah publikasi, target audiens, serta strategi distribusi informasi 

secara lebih terorganisasi. Oleh karena itu, content planning berpengaruh terhadap 

efektivitas penyampaian informasi jurnalistik di media sosial. 

 



 

 

Bukti Dokumentasi Wawancara 

 

 

Dokumentasi wawancara penelitian melalui email dengan Budhi Santoso selaku Social Media 

Officer TV Tempo pada 4 Mei 2026. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. DOKUMENTASI  

 

Dokumentasi Penulis saat di kantor.   

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

Dokumentasi Penulis saat rapat di kantor.  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dokumentasi Penulis saat event pelatihan 

Harita di Hotel Mulia Senayan. 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dokumentasi Penulis membuat 

konten di event Festivel Film Tempo 

2025.   

Sumber: Dokumen Pribadi 

 



 

 

 

Dokumentasi Penulis bersama Tim Sosial 

Media 

 Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

Dokumentasi Penulis bersama teman 

teman magang di Tv Tempo.  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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